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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan dadu kata tanya sebagai alat
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik dalam menggali
informasi dari teks sejarah. Peneliti ingin mendeskrispikan apakah penggunaan dadu kata tanya dapat
memfasilitasi peserta didik dalam mengajukan pertanyaan yang relevan dan mendalam tentang teks
sejarah, serta meningkatkan pemahaman mereka tentang konten sejarah yang dipelajari. Metode yang

digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif dengan instrumen tes sebagai dokumen hasil belajar
dan non tes berupa observasi. Hasil penelitian menunjukkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran dan disimpulkan bahwa penggunaan media dadu kata tanya dapat meningkatkan
kesiapan membaca, sehingga mampu mendukung pengembangan keterampilan berbicara peserta didik
dalam menggali informasi dari teks sejarah.

Kata Kunci:
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Abstract: This study aims to explore the use of question word dice as an effective learning tool to
improve students' speaking skills in extracting information from historical texts. The researcher wants
to describe whether the use of question word dice can facilitate students in asking relevant and in-
depth questions about historical texts, as well as increasing their understanding of the historical
content being studied. Method used namely descriptive qualitative research with test instruments as
learning outcomes documents and non-tests in the form of observations. The results of the study
showed the activeness of students in learning and it was concluded that the use of question word dice
media can increase reading readiness, so that it can support the development of students' speaking
skills in extracting information from historical texts.
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A. LATARBELAKANG

Bahasa adalah sistem komunikasi manusia yang dinyatakan melalui susunan suara atau ungkapan tulis yang
terstruktur untuk membentuk satuan yang lebih besar, seperti morfem, kata, dan kalimat (Musaad & Suparman,
2023). Belajar bahasa pada dasarnya adalah belajar berkomunikasi (Langoday, 2023). Keterampilan berbahasa
adalah kemampuan dan kecekatan menggunakan bahasa yang dapat meliputi mendengarkan/ menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Hubungan antar keterampilan berbahasa sangat penting dan erat kaitannya (Putri et al.,
2023). Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, yaitu keterampilan mendengar atau menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis (Mulyati, 2015). Setiap keterampilan memiliki
hubungan yang kuat dengan keterampilan lainnya. Keterampilan ini hanya dapat dikuasai melalui latihan dan
latihan praktek terus menerus (Nura Rezeki, Syahrial, 2019).

Komunikasi merupakan kegiatan yang wajib dilakukan karena manusia pada dasarnya adalah individu dan
makhluk sosial yang selalu ingin berkomunikasi atau berhubungan dengan orang lain (Letasado & Muhsam, n.d.).
Selain itu, berkomunikasi sama halnya dengan melakukan sebuah proses penyampaian/ penawaran berita/ berita/
informasi yang bermakna dari satu pihak (seseorang atau tempat) kepada pihak lain (seseorang atau tempat) dengan
tujuan untuk saling memahami (Oktavia, 2016). Salah satu alat berkomunikasi adalah melalui lisan yaitu dengan
berbicara yang bertujuan untuk menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan yang diinginkan dan bersifat
produktif (Larosa & Iskandar, 2021). Dalam teori komunikasi, tujuan berbicara bukan hanya untuk merespon
menerima peristiwa tutur-aksi, tetapi memiliki tujuan yang lebih luas (Agus Setyonegoro, 2013). Cara
mengembangkan kemampuan berkomunikasi lisan salah satunya dengan berbicara dari hasil pemahaman teks yang
dibaca (Bili et al., 2023). Melalui sebuah bacaan dapat diperoleh suatu proses pembentukan makna yang di
dalamnya terdapat interaksi antara karya atau tulisan yang sedang dibaca dengan pengalaman yang dialaminya
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(Faizah & Simatupang, 2016). Dalam konteks pembelajaran teks sejarah, peserta didik perlu dapat menggali
informasi yang relevan dari teks sejarah dan mengungkapkannya dengan jelas yaitu melalui berbicara (Mana &
Muhsam, n.d.).

Kata berbicara merupakan bentuk jadian dari kata dasar bicara dan penambahan prefiks ber-. Prefiks ber-
bermakna melakukan, sedang akar kata bicara memiliki makna pikiran. Prefiks ber- bersifat produktif, sedangkan
makna akar kata bicara menunjukan proses awal pembentukkan ujaran (berbicara) terjadi di dalam pikiran atau
otak, yaitu bermula dari input yang dikomprehensi kemudian disimpan dalam memori (Arsanti et al., 2021).
Berbicara merupakan kemampuan untuk mengucapkan kata-kata atau artikulasi dengan tujuan utamanya adalah
untuk menyampaikan ide, pikiran, gagasan, perasaan, dan kemauan secara efektif, dan pembicara kemudian
mengerti segalanya yang ingin dikomunikasikan (Untari et al., 2022).

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucap bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (Tarigan, 1985) dalam (Indarta
et al., 2022). Keterangan tersebut memberikan pengertian bahwa berbicara itu tidak hanya berucap tanpa makna,
tetapi menyampaikan pikiran dan gagasan kepada orang lain melalui ujaran atau bahasa lisan (Pratiwi et al., 2019).
Keterampilan berbicara dapat mengarahkan peserta didik untuk lebih aktif dalam mengungkapkan pendapatnya,
membagikan pikiran, serta gagasan dan perasaannya kepada orang lain secara rasional (Citra Apriliana & Putri
Berlianti, 2018). Kemampuan berbicara yang baik dapat menarik perhatian pendengar, dan gaya berbicara yang
indah dan menarik menunjukkan tingkat pengetahuan yang tinggi dalam diri seseorang (Langoday, 2023). Tanpa
latihan, orang yang pendiam dan tidak terlatih berbicara akan tetap diam dan tidak berani mengungkapkan pikiran
atau pendapatnya (Indah et al., 2023).

Namun, kenyataan di lapangan banyak peserta didik menghadapi kendala dalam mengembangkan kemampuan
berbicara yang baik, terutama dalam mengajukan pertanyaan yang tepat untuk memperoleh informasi yang
diperlukan. Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran bahasa yang melibatkan kemampuan berbicara. Hal
itu disebabkan karena peserta didik kurang percaya diri dalam menyampaikan gagasannya (Hilman, 2021).
Penyebab lain rendahnya kemampuan berbicara peserta didik yaitu tingginya keraguan peserta didik dalam
memilih kata tanya yang akan digunakan untuk menggali informasi dari teks. Masih sedikit guru yang
menggunakan media inovatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan kemampuan IT guru yang masih kurang.

Dalam upaya mendukung pengembangan keterampilan berbicara peserta didik, diperlukan metode dan media
yang menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami (Tanalinal Khasna et al., 2022). Sebagai upaya membantu
peserta didik meningkatkan keterampilan berbahasa, guru harus lebih kreatif dalam menciptakan pengajaran dan
kegiatan belajar di kelas yaitu dengan menciptakan kegiatan yang menarik di dalam kelas (Pramesti, 2015).
Pendekatan yang inovatif diperlukan untuk meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik dalam menggali
informasi dari teks sejarah.

Terciptanya kelancaran dalam pemnyampaian sebuah materi pembelajarn dibutuhkan adanya media atau yang
disebut alat bantu. Penggunaan alat bantu tersebut harus disesuaikan terlebih dahulu dengan konsep materi yang
akan dijelaskan (Fu’adah & Rusilowati, 2017). Salah satu pendekatan yang menarik adalah penggunaan dadu kata
tanya sebagai alat bantu pembelajaran. Media dadu kata tanya sama dengan media visual, yaitu media yang
menyampaikan pesan melalui mata penonton atau media yang hanya bisa dilihat (Anggraini & Kristin, 2022).
Prinsip-prinsip pengembangan media dadu kata tanya yang harus diperhatikan oleh para pendidik adalah
mempertimbangkan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak, menarik dan menyenangkan, pemanfaatan potensi
dan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar, termasuk dengan memakai bahan bekas yang tepat guna
(Qiftidhaia et al., 2022). Berdasarkan penjelasan di atas, penggunaan alat bantu dadu putar merupakan salah satu
media yang termasuk pada jenis media visual yang penggunaannya hanya dapat diamati atau dilihat saja (Agustini
& Masudah, 2020).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan dadu dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan mengenal kata pada anak (Lubis, dkk., 2022). Selain itu penggunaan media dadu juga berpengaruh
pada kesiapan membaca anak (Kurnia, 2020). Namun, masih perlu dilakukan penelitian yang lebih khusus untuk
mengeksplorasi penggunaan dadu kata tanya dalam konteks pembelajaran teks sejarah dan dampaknya terhadap
kemampuan berbicara peserta didik dalam menggali informasi dari teks sejarah. Teks sejarah merupakan salah satu
sumber belajar sejarah (Hatmono, 2021). Kaidah kebahasaan yang digunakan dalam teks cerita sejarah meliputi
menggunakan kalimat bermakna lampau, menggunakan kata yang menyatakan urutan waktu, menggunakan
kalimat tak langsung, menggunakan kata kerja (verba) mental, menggunakan kata Kkerja (verba) material,
menggunakan kalimat langsung, dan menggunakan kata sifat untuk menggambarkan tokoh, tempat, atau peristiwa
(Icih Tresnaasih, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan dadu kata tanya sebagai alat pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik dalam menggali informasi dari teks sejarah.
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Peneliti ingin mendeskrispikan apakah penggunaan dadu kata tanya dapat memfasilitasi peserta didik dalam
mengajukan pertanyaan yang relevan dan mendalam tentang teks sejarah, serta meningkatkan pemahaman mereka
tentang konten sejarah yang dipelajari.

B. METODEPENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan, dan hasil dalam penggunaan dadu kata tanya untuk
meningkatkan kemampuan berbicara dalam menggali informasi dari teks sejarah (Simbolon, 2019).

Partisipan penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas VI di sebuah sekolah dasar di daerah Kecamatan
Pejagaon. Subyek penilian ini berjumlah 18 peserta didik yang terdiri atas 12 peserta didik laki-laki dan 6 peserta
didik perempuan. Intrumen yang digunakan adalah tes dan non tes. Instrument tes menggunakan tes sebagai
dokumen hasil belajar sedangkan instrumen non tes menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Teknik analisis data yang
digunakan mengacu pada deskriptif kualitatif (Yampap & Hasyda, 2021), yaitu dimulai dari pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap persiapan dalam penggunaan dadu kata tanya untuk meningkatkan kemampuan berbicara dalam
menggali informasi dari teks sejarah melibatkan beberapa langkah penting.

1. Melakukan pengembangan dadu kata tanya yang akan digunakan. Setelah itu, tahap pemilihan teks sejarah
yang tepat dilakukan, dengan memilih teks yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik dan tujuan
pembelajaran.

2. Menyusun rencana pembelajaran yang jelas dan terstruktur, yang mencakup tujuan pembelajaran, strategi
penggunaan dadu Kkata tanya, kegiatan peserta didik dalam menggali informasi, dan evaluasi kemampuan
berbicara peserta didik. Penyusunan rencana pembelajaran akan membantu kegiatan belajar mengajar berjalan
lancar dan meningkatkan daya kreatifitas dan keaktifan seorang peserta didik (Gustiansyah et al., 2021).
Persiapan materi pendukung seperti lembar kerja untuk membantu siswa dalam menggali informasi dari teks
sejarah.

3. Pelatihan dan persiapan guru sangat penting sebelum penggunaan dadu kata tanya dalam pembelajaran. Guru
harus dilibatkan dalam pelatihan untuk memahami konsep dadu kata tanya, cara penggunaannya, dan strategi
pengelolaan kelas yang mendukung partisipasi peserta didik dalam berbicara.

4. Pengujian coba dilakukan sebelum diterapkan secara luas. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
efektivitas dan keterlaksanaan penggunaan dadu kata tanya, dengan mengumpulkan umpan balik dari peserta
didik dan guru untuk melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Pada tahap pelaksanaan, guru memulai dengan memperkenalkan konsep dadu kata tanya kepada peserta didik.
Guru menjelaskan bahwa dadu tersebut adalah alat bantu yang dapat digunakan untuk mengajukan pertanyaan yang
relevan dan mendalam tentang teks sejarah. Fungsi dan manfaat penggunaan dadu kata tanya juga dijelaskan
kepada peserta didik. Selanjutnya, guru memperkenalkan kata-kata tanya yang terdapat pada dadu kepada peserta
didik, seperti "apa", "siapa", "kapan", "bagaimana", “di mana”, dan “mengapa”. Kata tanya tersebut menjadi dasar
dalam pembuatan kalimat tanya yang akan diajukan. Kalimat tanya yang sudah disusun sebelumnya dapat
digunakan untuk menanyakan seputar teks sejarah, sehingga diharapkan informasi, tanggapan atau jawaban dari
orang lain dapat diperoleh dengan jelas (Hakiki et al., 2021). Guru memberikan contoh penggunaan kata-kata tanya
tersebut dalam konteks teks sejarah. Peserta didik diajak untuk berpartisipasi aktif dengan mengulangi dan
mengidentifikasi contoh pertanyaan yang sesuai dengan kata-kata tanya yang ditunjukkan. Permainan berbasis
dadu kata tanya juga digunakan agar pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Peserta didik dapat bermain dalam
kelompok kecil dan bergantian melempar dadu kata tanya. Setelah muncul kata tanya, peserta didik harus
mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan kata tanya tersebut kepada anggota kelompok lainnya. Permainan ini
memberikan kesempatan lebih banyak bagi peserta didik untuk berlatih menggali informasi dari teks sejarah
dengan menggunakan berbagai kata tanya. Setelah permainan kelompok kecil dilakukan, peserta didik mengisi
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disediakan guru.
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Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik

No Rentang Nilai Juml
ah

1 96 — 100 6

2 91-95 3

3 86 — 90 5

4 81-85 2

5 76 — 80 2

Tahap hasil di atas melibatkan evaluasi kemampuan berbicara peserta didik, analisis hasil evaluasi, pemberian
umpan balik, perbaikan dan pengembangan, serta penyampaian hasil kepada peserta didik. Evaluasi merupakan
suatu bagian penting dalam setiap proses pembelejaran, karena secara keseluruhan kegiatan evaluasi tidak dapat
dipisahkan dari proses kegiatan belajar mengajar. Evaluasi juga dapat digunakan sebagai alat ukur untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh para peserta didik dari pemahaman materi yang telah
disampaikan (L, 2019). Pelaksanaan evaluasi dalam kegiatan penelitian ini dimulai dari guru melakukan evaluasi
terhadap kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan yang relevan dan mendalam tentang teks sejarah,
kemudian menganalisis hasil evaluasi untuk mengetahui kemajuan peserta didik.

Pemberian umpan balik yang fokus pada penguatan kekuatan peserta didik dan arahan untuk perbaikan,
peserta didik diberi kesempatan untuk memperbaiki dan mengembangkan kemampuan berbicara mereka melalui
bimbingan tambahan dan latihan. Guru kemudian menyampaikan hasil evaluasi dan perkembangan peserta didik
kepada mereka, serta memberikan apresiasi atas upaya peserta didik, dan menjelaskan perbaikan yang telah dicapai.
Pemberian apresiasi dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan minat belajar peserta didik. Hal
tersebut dapat dilihat dari observasi kegiatan belajar peserta didik setelah diberikan apresiasi. Guru dapat
menerapkan pelaksanaan pemberian apresiasi pada kegiatan pembelajaran untuk menghargai usaha dan semangat
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran agar minat anak dalam mengikuti pelajaran dapat terus meningkat
(Elviana et al., 2022). Proses kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila terdapat dorongan dari
lingkungan baik itu dari diri sendiri, guru, maupun orang lain. Oleh sebab itu, penting untuk disampaikan kepada
peserta didik mengenai usaha yang telah dilakukan dalam proses kegiatan belajar melalui umpan balik. Umpan
balik (feedback) terbukti dapat mendorong atau meningkatkan hasil belajar peserta didik (Santosa et al., 2021).

Hasil observasi pembelajaran juga menunjukkan adanya keaktifan peserta didik dalam penggunaan dadu kata
tanya, peserta didik aktif dan terampil dalam merumuskan pertanyaan yang relevan berdasarkan teks sejarah yang
disajikan. Metode ini mendorong peserta didik untuk memperhatikan detail-detail penting dalam teks sejarah dan
mengasah kemampuan mereka dalam menganalisis informasi yang disajikan. Selain itu, peserta didik juga terlatih
dalam menyampaikan jawaban mereka dengan jelas dan terorganisir.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dadu kata tanya dapat meningkatkan
kesiapan membaca, sehingga mampu mendukung pengembangan keterampilan berbicara peserta didik dalam
menggali informasi dari teks sejarah. Penggunaan dan penerapan media pembelajaran yang digunakan harus
didukung oleh basis pelatihan lain yang relevan. Sebagai pendidik, sudah seharusnya memiliki kepribadian yang
inovatif dan kreatif dalam merencanakan pembelajaran agar dapat menarik perhatian peserta didik untuk
menciptakan proses pembelajaran yang maksimal.
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